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Abstrak 

 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. 
Salah satu yang berperan dalam pembelajaran matematika adalah minat belajar. Minat belajar 
berperan sangat penting dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan prilaku 
peserta didik.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa kelas VII. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-kualitat. Penelitian ini dilakukan 
di SMP Negeri 9 Pasuruan Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 9 
Pasuruan . Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII C yang berjumlah 27 siswa. Instrumen 
yang digunakan adalah 5 soal tes yang berupa soal uraian dan angket atau kuisioner yang 
terdiri dari 20 pernyataan. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dilihat dari 
persentasenya dapat disimpulkan bahwa penguasaan materi bangun datar segi empat dan 
aspek afektif minat belajar siswa sudah cukup baik walaupun ada beberapa siswa yang minat 
belajarnya dan pemahamannya masih kurang. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Minat, Segi Empat 
 

Abstract 
 

This study used the Classroom Action Research (PTK) method which consisted of 2 cycles. 
One that plays a role in learning mathematics is the interest in learning. Interest in learning 
plays a very important role and has a great impact on the attitudes and behaviors of students. 
This study aims to determine the learning interest of grade VII students. The method used in 
this study is the descriptive-quality method. This study was conducted at SMP Negeri 9 
Pasuruan The population in this study was grade VII students of SMP Negeri 9 Pasuruan. The 
sample in this study was class VII C which amounted to 27 students. The instruments used 
are 5 test questions in the form of description questions and questionnaires or questionnaires 
consisting of 20 statements. Based on the results of data analysis and discussion, judging from 
the percentage, it can be concluded that the mastery of rectangular flat building material and 
affective aspects of student learning interest is quite good even though there are some 
students whose interest in learning and understanding are still lacking. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Interests, Quadrangle 

 
PENDAHULUAN 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan haruslah dilakukan dengan 
menggerakan beberapa komponen yang terdapat pada sistem pendidikan, salah satunya yaitu 
faktor guru, karena gurulah hasil pembelajaran yang bermutu sekaligus bermakna dapat 
tercapai. Salah satu bidang pendidikan yang tak luput dari upaya meningkatkan mutu 
pendidikan adalah pendidikan matematika yang merupakan suatu landasan dan kerangka 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika tidak hanya memiliki peranan 
dibidang pendidikan saja, akan tetapi dikehidupan nyata berperan sangat (Safitri et al., 2020). 

Hasil tes Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS), lembaga 
yang mengukur dan membandingakan kemampuan matematis siswa-siswi antar Negara, 
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penguasaan matematika siswa tingkat 8. Tahun 1999 Indonesia menduduki peringkat ke-32 
dari 38 negara yang diteliti. Tahun 2003 Indonesia menduduki peringkat ke-36 dari 45 negara 
yang diteliti, pada tahun 2007 Indonesia menduduki peringkat ke-41 dari 48 negara yang 
diteliti, rerata skor yang diperoleh siswa-siswi Indonesia adalah 397. Skor ini masih jauh dari 
skor internasional yaitu 500 Herlanti. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan matematis di 
Indonesia masih kurang (Linda et al., 2020). 

Belajar adalah suatu proses untuk berubah ke arah positif, dari yang tidak tahu menjadi 
tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa serta suatu proses penemuan jati diri. Hanya dengan 
belajar seorang individu mampu menemukan dirinya, relasinya dengan sesama dan 
lingkungan serta sang penciptanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, tetapi digolongkan dalam dua golongan yaitu faktor ekstern dan faktor intern. Faktor 
intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 
faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri individu penting (Friantini & Winata, 
2019). 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan harus memperhatikan tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah. Demikian juga dengan tujuan pendidikan matematika yang tercantum 
dalam kurikulum menurut Depdiknas yang menekankan siswa supaya memiliki: (1) 
kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan 
masalah matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
nyata; (2) kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi; (3) kemampuan 
menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang dapat dialih gunakan pada setiap 
keadaan seperti berpikir logis, berpikir kritis, berpikir sistematis, jujur, disiplin, dalam 
memandang dan menyelesaikan masalah (Hulu & Telaumbanua, 2022). 

Agar tujuan pembelajaran matematika tercapai, salah satunya dengan memiliki aspek 
afektif . Hasil belajar siswa dipengaruhi beberapa faktor yaitu dari diri sendiri maupun 
dipengaruhi dari luar, faktor dalam diri seseorang yang mungkin mampu mempengaruhi hasil 
belajarnya yaitu dengan menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, memiliki rasa 
keingin tahuan yang tinggi, perhatian, memiliki minat dalam mempelajari matematika, dan 
sikap ulet serta percaya diri dalam pemecahan masalah. Sedangkan, faktor luar terdiri dari 
keluarga, sekolah, serta masyarakat (Jumiati et al., 2019). 

Minat yaitu suatu rasa lebih suka, serta rasa ketertarikan terhadap sesuatu. Menurut 
Crow and Crow bahwa minat berhubungan erat dengan gaya yang mendorong seseorang 
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri  Ketika seseorang yang belajar tanpa memilki minat 
mungkin akan cenderung mudah bosan. Sedangkan menurut Muhibbin Syah secara 
sederhana minat (interest) berarti kecendrungan dan keinginan yang besar atau 
kecenderungan dan gairah yang tinggi terhadap sesuatu. Adapun menurut Bown beberapa 
indikator minat belajar yaitu, a) perasaan senang, b) ketertarikan, c) perhatian, d) keterlibatan. 
Berdasarkan pendapat para ahli minat belajar yaitu keinginan yang kuat terhadap pikiran dan 
perhatiannya untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang 
pengetahuan ilmiah yang dituntutnya (Ndraha et al., 2022). 

Peranan minat belajar sangat penting bagi siswa dan sangat berpengaruh tehadap 
hasil belajar yang diperoleh siswa. Menurut Gie peranan minat belajar yaitu (1) minat 
memberikan perhatian secara bersama, (2) minat dapt menciptakan konsentrasi, (3) minat 
dapat mencegah gangguan dari luar, (4) minat dapat menguatkan daya ingat dalam proses 
pembelajaran, (5) minat dapat memberikan semangat dan kesenangan dalam diri siswa. Maka 
dengan minat belajar siswa dapat memilih sesuatu apa yang diinginkan dan akan mencapai 
tujuannya. Selain itu, dengan minat belajar siswa akan mendapatkan hasil belajar yang 
memuaskan. Minat belajar siswa dalam pelajaran matematika sangat diperlukan, karena 
dengan adanya minat belajar siswa akan tertarik untuk mengikuti pembelajaran matematika 
(Safitri et al., 2020). 

Minat belajar merupakan satu modal awal yang harus dimiliki siswa karena dengan 
minat suasana belajar akan menyenangkan, siswa juga menjadi aktif jika proses pembelajaran 
berlangsung. Karena minat belajar adalah salah satu dari keberhasilan proses belajar 
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mengajar, maka terdapat bebeapa faktor menurut Totok Susanto (Simbolon, 2014) yaitu 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa diantaranya (1) motivasi, (2) 
keluarga, (3) guru, (4) sarana dan prasarana yang memadai, dan (5) Teman. Maka dari itu, 
berdasarkan faktor yeng mempengaruhi minat belajar ini perlu adanya perhatian khusu untuk 
membimbing daan mengarahkan siswa dalam belajar (Hermawan et al., 2022).  

Minat belajar juga termasuk sifat yang penting untuk dimiliki oleh siswa. Hurlock 
mengatakan bahwa 1) minat mempengaruhi bentuk dan itensitas cita-cita, misalnya orang 
yang menaruh minat matematika akan bercita-cita menjadi ahli matematika, yang hebat, atau 
menjadi orang yang ahli dalam bidang matematika, 2) minat dapat berfungsi sebagai 
pendorong yang kuat, siswa yang berminat pada matematika akan terdorong untuk melakukan 
kegiatan yang berhubungan dengan matematika, 3) prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan 
intensitas minat seseorang, siswa yang berminat pada matematika akan berusaha mendapat 
nilai yang bagus dalam matematika, 4) minat menimbulkan kepuasan, siswa cenderung 
mengulang kegiatan yang berhubungan dengan minatnya (Khasanah & Nugraheni, 2022). 

Minat belajar tidak tumbuh dengan sendirinya apalagi ada sejak lahir. Menurut Djaali 
minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak timbul sendirian, 
ada unsur kebutuhan. Sedangkan menurut Slameto bila siswa menyadari bahwa belajar 
merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila 
siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada 
dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelajarinya. Dari pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa agar siswa mempunyai minat belajar maka berilah kesadaran 
kepada siswa bahwa dengan belajar membawa kemajuan untuk dirinya. Kemudian menurut 
Singers faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat belajar adalah 1) pelajaran akan 
menarik siswa jika terlihat adanya hubungan antara pelajaran dan kehidupan nyata, 2) 
bantuan yang diberikan guru terhadap anak didiknya dalam mencapai tujuan tertentu, 3) 
adanya kesempatan yang diberikan guru terhadap siswa untuk berperan aktif dalam proses 
belajar mengajar, 4) sikap yang diperlihatkan guru dalam usaha meningkatkan minat siswa, 
sikap seorang guru yang tidak disukai oleh anak didik tertentu akan mengurangi minat dan 
perhatian siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru yang bersangkutan 
(Rusfiana & Roesiana, 2019). 

Hasil Ujian Nasional tahun 2015 untuk pelajaran matematika tingkat SMP 
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa masih rendah. Proses pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah, sebagian guru masih menerapkan pembelajaran secara konvensional 
yaitu dengan metode ceramah. Salah satu sekolah yang masih menerapkan pembelajaran 
konvensional adalah SMP Negeri 9 Pasuruan. Hasil observasi dan wawancara dengan guru 
matematika, bahwa minat belajar siswa di SMP Negeri 9 Pasuruan juga masih tergolong 
rendah. Dalam proses pembelajaran, keterkaitan materi dengan kehidupan nyata siswa juga 
masih kurang sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

Hasil Ujian Nasional tahun 2015 untuk pelajaran matematika tingkat SMP 
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa masih rendah. Proses pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah, sebagian guru masih menerapkan pembelajaran secara konvensional 
yaitu dengan metode ceramah. Salah satu sekolah yang masih menerapkan pembelajaran 
konvensional adalah SMP Negeri 9 Pasuruan. Hasil observasi dan wawancara dengan guru 
matematika, bahwa minat belajar siswa di SMP Negeri 9 Pasuruan juga masih tergolong 
rendah. Dalam proses pembelajaran, keterkaitan materi dengan kehidupan nyata siswa juga 
masih kurang sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi.  

Hal ini menunjukan bahwa minat belajar mempunyai peranan yang sangat penting dan 
memiliki dampak yang besar terhadap sikap dan prilaku siswa. Ketika siswa yang memiliki 
minat terhadap kegiatan belajar akan semangat dan berusaha lebih keras dibandingkan siswa 
yang kurang berminat. Untuk menumbuhkan minat siswa terhadap belajar matematika dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. Guru menyampaikan pembelajaran dengan metode yang 
lebih bervariasi dan sesuai dengan materi, dan menggunakan media pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif misalnya penerapan Information And Communication Technologies ( ICT). 

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai minat belajar 
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yang tinggi dalam proses pembelajaran akan berusaha lebih keras dibandingkan dengan 
siswa yang kurang memiliki minat. Sehingga minat belajar menjadi salah satu faktor dalam 
keberhasilan siswa menguasai ilmu pengetahuan tertentu. Berdasarkan masalah tersebut 
maka peneliti ingin mengkajinya dalam “Analisis Minat Belajar Siswa SMP Kelas VII Pada 
Materi Bangun Datar Segi Empat ”. 

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui minat belajar dan hasil belajar siswa kelas VII 
pada materi bangun datar segiempat . Selain itu, hasil analisis minat dan hasil belajar yang 
sudah dilakukan peneliti bisa digunakan sebagai dasar penelitian berikutnya. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 2 siklus. 
Peneliti melakukan penelitian dengan proses bertahap. Subjek penelitian ini adalah kelas VII 
SMP Negeri 9 Pasuruan  yang berjumlah 27 siswa. Langkah pertama yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah penyusunan soal tes dan angket minat belajar. Siswa menjawab soal 
berupa soal pre test dan soal post test dan siswa mengisi angket minat belajar setelah 
pembelajaran matematika pada setiap siklus. Terdapat instrumen yang digunakan dalam 
penelitian, terdiri dari 5 soal uraian dan angket atau kuisioner   dengan jumlah 20 pernyataan 
positif yang digunakan untuk menentukan minat belajar siswa. kuisioner/angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket yang digunakan terdiri dari 
20 pertanyaan yang disesuaikan dengan indikator minat belajar untuk memperoleh data 
mengenai minat belajar siswa pada pembelajaran matematika. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pasuruan.    

Angket yang di maksud dalam penelitian ini berfungsi untuk memperoleh data tentang 
minat belajar siswa. Angket dalam penelitian ini berjumlah 20 butir dan di susun berdasarkan 
kisi-kisi angket. Sedangkan, untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran, 
peneliti menggunakan tes hasil belajar sebagai alat untuk mengukur pemahaman peserta 
didik. Tes hasil belajar yang digunakan sebanyak 5 butir tes yang berbentuk tes uaraian yang 
di susun berdasarkan kisi-kisi tes. Menurut (Subekti et al., 2021) untuk memperoleh data 
tentang minat belajar siswa, maka diuraikan langkah-langkah pengumpulan data. Langkah-
langkah tersebut sebagai berikut: 1) Angket tentang minat belajar siswa yang telah di validasi 
diberikan kepada peserta tes. 2.) Sebelum mengisi angket terlebih dahulu di beri instruksi 
kepada peserta tes untuk membaca petunjuk pengisian angket. 3) Diberi penekanan agar 
angket diisi dengan jujur. 4) Setelah waktu berakhir, angket dikumpulkan dan di olah sesuai 
teknik analisis data.  

Data minat belajar siswa diperoleh dari lembar angket minat belajar siswa selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Pada setiap akhir siklus, lembar angket dibagikan kepada siswa. 
Skala likert digunakan untuk mengukur skor sikap siswa. Berikut adalah skor dari Skala Likert 
tersebut: 

 
Tabel 1. Ketentuan Skor 

Pilihan Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sihombing et al., 2021) untuk 

memperoleh data yang tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika digunakan 
tes hasil belajar berbentuk tes uraian dengan Langkah-langkah sebagai berikut: 1) Setelah 
proses pembelajaran selesai, tes hasil belajar yang telah memenuhi syarat sebagai instrumen 
penelitian diberikan kepada subjek penelitian. 2) Sebelum tes hasil belajar dikerjakan, subjek 
penelitian diarahkan untuk membaca petunjuk dengan teliti. 3) Diberikan penekanan kepada 
subjek penelitian agar soal dikerjakan secara mandiri tanpa membuka buku. 4) Peneliti 
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mengawasi dengan cermat proses pengerjaan tes hasil belajar. 5) Setelah waktu yang 
ditetapkan telah berakhir, lembar jawaban subjek penelitian dikumpulkan. 6) Kertas jawaban 
subjek penelitian di koreksi dan di olah nilainya. 7) Hasil belajar yang telah diperoleh kemudian 
di analisis berdasarkan KKTP yang berlaku di sekolah dan kriteria persentase ketuntasan. 
Agar lebih baik, pengumpulan data pada penelitian ini melibatkan guru mata pelajaran 
matematika untuk turut mengawasi pelaksanaan pengumpulan data. Berikut adalah kriteria 
ketuntasan hasil belajar siswa. 

 
Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Persentase Kriteria 

0% - 24% Rendah 
25% - 49% Sedang 
50% - 49% Tinggi 
75% - 100% Sangat Tinggi 

 
Apabila hasil tes siswa pada ranah kognitif memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan yaitu ≥70, maka pencapaian pembelajaran nya berhasil. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan langkah-langkah analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 
hasil penelitian, dapat diperoleh gambaran jelas yang mudah dipahami mengenai 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Pada pembahasan ini, peneliti akan 
menguraikan tentang hasil penelitian yang telah diperoleh dengan pemaparan sebagai berikut. 
 
Hasil Angket Minat Belajar Siswa 

Berdasarkan data hasil angket dihitung dengan menggunakan excel. Dalam instrumen 
berupa angket terdapat 20 pernyataan dan 4 indikator minat belajar yaitu, a) perasaan senang, 
b) ketertarikan, c) perhatian, d) keterlibatan perasaan senang. Dari 4 indikator dapat dilihat 
bahwa indikator yang memiliki persentase tertinggi adalah perasaan senang 80,0% dan dari 
4 pernyataan yaitu saya menyukai pelajaran matematika, saya merasa belajar matematika 
kurang menyenangkan, saya kurang mengerti dengan materi bangun datar segiempat yang 
diajarkan guru, saya memahami materi bangun datar segi empat yang diajarkan guru. 
Kebanyakan siswa menjawab S (Setuju) pada pernyataan positif itu artinya siswa menyukai 
pelajaran matematika dan paham pada materi bangun datar segi empat. Maka diperoleh hasil 
angket siswa yang dapat dilihat dari data angket sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Minat Belajar Siswa 

 
 
 
 
 
 
 

Dari hasil tes respon siswa dalam pembelajaran matematika bisa di katakan meningkat 
apabila hasilnya >50. Sedangkan memperoleh mean 80 yang artinya minat belajar meningkat. 
Serta kebanyakan siwa yang menjawab setuju dengan presentase tetinggi yaitu 46%. Dari 
hasil perhitungan yang diperoleh tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kecenderungan minat belajar siswa pada pembelajaran matematika berada pada kategori 
sedang. 

 
Hasil Belajar Siswa  

Dari pengolahan hasil belajar siswa yang diperoleh dari pemberian tes hasil belajar 
khususnya pada materi bangun datar segi empat dapat di ketahui bahwa rata-rata hasil belajar 

No Kriteria Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 123 23% 
2 Setuju 244 46% 
3 Tidak Setuju 139 26% 
4 Sangat Tidak Setuju 24 5% 

TOTAL 530 100% 
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siswa kelas VII C SMP Neegeri 9 Pasuruan adalah 80,00. Jika di lihat persentase ketuntasan 
belajar siswa dari 27 orang. Langkah awal dalam penelitian ini adalah memberikan soal tes 
berupa soal uraian. Setelah itu data-data dianalisis untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi  bangun datar segi empat.  

Hasil dari tes siswa dalam pembelajaran tersebut di hitung dengan indikator statistik 
yang dapat di gunakan untuk mengukur rata-rata. 

 
Tabel 4. Hasil Belajar Siswa  

No Nilai Jumlah Siswa 

1 100 4 
2 80 3 
3 75 9 
4 70 11 

 
Dari hasil tes siwa dalam pembelajaran tersebut memperoleh mean 77.6  yang artinya 

KKTP terlampaui, karena KKTP mata pembelajaran matematika  pada materi bangun datar 
segi empat adalah 70. 

Dari pengolahan hasil belajar siswa yang diperoleh dari pemberian tes hasil belajar 
khusususnya pada materi bangun datar segi empat yang di mana di ketahui bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa kelas VIIC SMP Negeri 9 Pauruan adalah 77,6. Hal ini berarti bahwa hasil 
belajar siswa secara keseluruhan tergolong Baik. Jika di lihat presentase ketuntasan belajar 
dari 27 orang siswa sudah dapat terlihat bahwa hasil dari penelitan yang dilakukan adalah baik 
dan hasil belajarnya dapat tercapai dan hasil belajar yang cukup hanya terdapat 4 siswa dan 
12 siswa meperpeoleh nilai baik dan 4 siswa mendapat hasil yang sangat baik. 

Oleh karena itu, perlu dibangun minat belajar siswa terutama dengan menciptakan 
perasaan senang kepada siswa dalam belajar matematika dan membangkitkan keterlibatan 
siswa pada usaha belajar dengan menguatkan materi-materi dasar pembelajaran matematika 
sebelum pembelajaran dimulai. Minat belajar siswa merupakan faktor yang sangat penting 
dalam menunjang efektifitas proses belajar mengajar, yang pada akhirnya akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa yang bersangkutan. Berdasarkan sudut pandang tersebut dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar siswa sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, 
sehingga siswa harus cermat mempelajari mata pelajaran atau materi yang diberikan oleh 
guru atau melakukan kegiatan dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa minat 
belajar siswa mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh siswa. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil tes siswa, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai mencapai 77.6, 
menunjukkan bahwa ketercapaian kompetensi tertentu (KKTP) terlampaui. Secara khusus, 
dalam mata pelajaran matematika dengan materi bangun datar segi empat, nilai siswa 
melebihi standar KKTP yang ditetapkan sebesar 70. Ini menunjukkan kemajuan dan 
keberhasilan dalam pemahaman materi tersebut. Data hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika bisa terlampaui, karena nilai rata-rata mencapai 80. Selain itu, tingginya 
persentase siswa yang menilai bahwa minat belajar meningkat (lebih dari 50%) memberikan 
indikasi positif terhadap interaksi dengan materi. Adanya 46% siswa yang menyatakan setuju 
juga menunjukkan penerimaan yang signifikan terhadap metode pembelajaran atau konten 
yang diajarkan. Hasil belajar siswa SMP Negeri 9 Pasuruan ada 4 siswa mendapat hasil yang 
sangat baik, 12 siswa mempeoleh hasil baik dan 11 siswa mendapatkan memperoleh hasil 
belajar yang cukup, maka hasil belajar siswa yang di peoleh siswa adalah tergolong baik. 
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